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Abstract

The research was carried out starting from lowitgbib determine key ideas. Formulation of the
problem this research is the application of scamtéthniques to determine key ideas IVA SDN 012
Tassel coastal city of Pekanbaru? The subjects stedents of class IVA SDN 012 Tassel coastal
city of Pekanbaru, amounting to 31 students, whichsisted of 15 female students and 16 male
students. This study aims to improve the abilitydegermine key ideas by applying skimming IVA
SDN 012 Tassel coastal city of Pekanbaru. The t®suke as next: (1) the activities of teachers in
meeting one sikus | get the value of 86.1 (botegaties), at a meeting 2 increased to 100 (exdellen
category); Cycle Il meeting one gets a value of (@@ellent category) and at the meeting of 2 © 10
(very good category), (2) akitivitas students incleyl meeting | get the value of 77.6 (both
categories), at the meeting 2 increased to 84 8 (tetegories), and on the second cycle meeting one
gets the value of 88.9 (both categories), meetiimgc&ased to 93.9 (excellent category), and (8) th
initial data is 55.2 (low category) with 19.4% ofidents completeness or 6 people. The first dagdy t
cycle improved by an average of 76.4 (medium catggwith 64.5% completeness students or 20
people, the second cycle of daily tests obtainedawerage 87.1 (high category) with 93.5%
completeness students or 29 people. Thus, the ggistin this study is acceptable.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang wajitkathaghr
sekolah. Mata pelajaran ini merupakan alat untuk mempelajajapeh lainnya.
Kemampuan menguasai pelajaran ini sangat berpengaruh pada panguas
pengetahuan dan pelajaran lainnya. Oleh karena itu, siswa sekolah khususny
sekolah dasar agar menguasai pelajaran ini.

Mata pelajaran bahasa Indonesia terdiri atas empat aspeksehutditandar
kompetensi yaitu: mendengarkan atau menyimak, berbicara, mendbacaenulis.
Keterampilan yang satu dengan yang lainnya saling merapgmng Standar
kompetensi menulis misalnya, sangat dipengaruhi standar membaoamak, dan
berbicara. Artinya seseorang yang akan menulis mendapatkan baharedaca,
mendengar, dan berbicara. Begitu juga dengan aspek lain, tidakoeagiat sendiri
tanpa dukungan standar yang lain. Keempat standar tersebut sebeiapasatu
atau disebut catur tunggal.

Membaca adalah salah satu keterampilan atau standar kompetdasi ma
pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Keterampilamatipenting karena
merupakan pengetahuan dasar di pendidikan dasar, dan keterampilan ingah yan
pertama sekali dipelajari siswa begitu masuk sekolah dasarituBggntingnya
kegiatan ini, sehingga ada image di kalangan siswa, masyadakabahkan guru
bahwa siswa yang paling lancar membaca merupakan siswa yang pakmng pint

Oleh karena itu, pelajaran membaca, baik membaca permulaan maupun
membaca lanjut harus dikuasai oleh siswa-siswa sekolah dasar. Tanpa demikian, sul
untuk mempelajari dan menguasai pelajaran lainnya. Tarigan (1987:135)
menjelaskan, “Membaca adalah gudang ilmu dan ilmu yang tersingbam ¢uku
harus digali dan dicari melalui membaca”. Pendapat tersebut didutendgrazak
(2000:47). “Membaca merupakan salah satu bentuk kegiatan yangddapeikan
sebagai sarana untuk memperoleh pemahaman tentang sesuatu'flipetmmi
dalam membaca terangkum di dalam gagasan pokok.

Keterampilan membaca sangat penting bagi semua kalangan, goloaigan, d
jenjang pendidikan. Oleh karena itu, mulai dari sekolah dasar kegragarbaca
harus dikuasai oleh siswa dengan maksimal dan optimal. Keteram@lga-siswa
harus dibina dan dikembangkan. Siswa-siswa kelas satu dan dua draragilt
membaca permulaan dan kelas-kelas tinggi lancar menguas#iaca pemahaman.
Setelah itu diharapkan siswa-siswa sekolah dasar menjadi pembaca sukses.

Ketika penulis mengajarkan membaca di kelas empat desigawlar
kompetensi “Memahami teks agak panjang (150 - 200 kata), petupguRakaian
makna kata dalam kamus / ensiklopedi, sedangkan kompetensi dasarnya
menentukan gagasan pokok agak panjang (150 - 200 kata) dengan cara&anemba
sekilas gkimming) hasilnya jauh dari yang diharapkan. Kemampuan rata-rata sisw
masih berkategori rendah. Selain itu hasil yang diperoleh juggisiontras, artinya
kemampuan siswa-siswa sangat berbeda secara signifikan.

Berdasarkan renungan penulis, permasalahan ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya kuantitas membaca, kurangnya ketelitian siswa sewakilbaca, sikap
terburu-buru dari siswa dalam mengerjakan soal, kurang pahanswe terhadap
pengertian gagasan pokok sehingga sulit menentukan gagasan pokok, kurang
pahamnya anak-anak menguasai kosa kata, atau mungkin kuramydegaategi



penulis saat membelajarkan membaca dalam kompetensi menentukaangagas
pokok. Oleh karena itu, sebagai guru, penulis merasa bertanggung jawab untuk
mengatasi atau memecahkan masalah di atas. Salah satuib#ielusinya, penulis

akan mencoba mengadakan inovasi pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mencoba membelajaekaimaca
pada kompetensi dasar menentukan gagasan pokok dengan cara yang belbm per
penulis terapkan. Cara yang dimaksud adalah dengan teknik membaca. sekila
Penulis memilih cara ini dengan maksud semua siswa lebih aktdmdal
pembelajaran. Di harapkan juga strategi ini dapat memperpendek joeamgah
antara yang pintar dan yang bodoh, dan kemampuan siswa akan lebih dagra
bertahan lama. Dari tes awal yang penulis lakukan, diperoleh skanikguan siswa
dalam menentukan gagasan pokok dalam bacaan 67 dari 10 soal yang diberikan, rata-
rata siswa hanya mampu menjawab 5 pertanyaan dengan benaatagenyni
sangat memprihatinkan sekali.

Razak (2003:55) menyatakan bahwa membaca se&kiasing) merupakan
suatu teknik membaca cepat guna memperoleh isi bacaan. Teknik raesekdas
(skimming) bersifat makro, asumsi penggunaan teknik membaca sedkiasn(ng)
dalam membaca tidak semua kata dibaca. Artinya membaca gdkitasing) lebih
mengarah kepada kaji atau reviuw, mengulang kaji. Dengardkataelalui teknik
ini pembaca membaca bacaan langsung pada fakta.

Membaca sekilasskimming) juga digunakan untuk menentukan gagasan
umum dengan cepat. Kecepatan merupakan hal yang penting untuk mendapatkan
gagasan. Sebaiknya membaca sekilas paling kurang dua kali lepét dari
biasanya. Petunjuk membaca sekilas untuk mendapatkan gagasan : {fehsaapa
kalimat dengan kecepatan biasa kemudian tanyakan diri sendiri ‘flieerbicara
tentang apa?”, (2) sesudah menduga gagasan umum dengan segera, largatkan pa
paragraf berikut. ingat, tidak perlu mengetahui secara rinci,e€)dsah itu bacalah
beberapa kata pada setiap paragraf, biasanya menceritakianb#styak tentang
gagasan umum, (4) kerjakan selalu dengan cepat, rincian tidakgdRtrida,
2007).

Malik (2003:20) menyatakan bahwa gagasan pokok yang menjadi tumpuan
dalam paragraf disebupikiran utama yang dituangkan dalankalimat utama.
Sedangkan kalimat-kalimat yang mendukung, menjelaskan, atau kegdekglimat
utama dalam paragraf dinamakah mat penjelas.

Menurut Tarigan (1983:10),”"Gagasan pokok dinyatakan dalam suatu kalimat.
Untuk itu perlu melatih diri mengenal gagasan pokok tersebut”. MenumzakRa
(2006:8) bahwa memahami cara mencari gagasan baru dapat dimbi& apdah
memahami makna gagasan. Dalam konteks, bacaan, gagasan merupakapskatu a
isi kalimat. Setiap kalimat, baik kalimat sempurna maupun kaliidak sempurna
pastilah memiliki isi cakupan isi kalimat itu adalah seluasraliitu sendiri. Lebih
lanjut lagi Razak (2007:12) mengatakan “Kalimat pokok merupakan suatu
pernyataan yang berisi gagasan pokok karena kalimat itu masihdidegrabangkan
atau diperluas melalui kalimat-kalimat penjelas yang menguraikan cootmbh.

Di bawah ini peneliti kemukakan dua contoh paragraf, pembaca diminta
untuk menentukan gagasan pokok dalam bacaan.



Marmada dan Ahmad Degil berpacaran di sekolah. Setiap keluarmeseka

pasti duduk mesra di bawah pohon jambu di samping sekolah. Guru piket selalu
menegur tetapi mereka yang saling jatuh cinta itu samkalisaidak
menghiraukannya. Kedua siswa itu akhirnya distrap oleh gurunya.adarmmang
wanita dikurung didalam WC guru sedangkan Ahmad Degil, strap duduksdi ata
pohon jambu sampai lonceng pulang berdentang.

Gagasan pokok dalam paragraf di atas adalah

(A) Duainsan yang berpacaran di sekolah

(B) Marmada dan Ahmad Degil berpacaran sewaktu keluar main

(C) Siswa tidak dibenarkan berpacaran di sekolah

(D) Marmada dan Ahmad Degil berpacaran di sekolah

Adalah pohon jambu manis. Buahnya memerah, bukan main lebatnya. Tidak ada
yang berani memanjatnya padahal pohon itu tidak besar. MengapastuDi
banyak kerangga, sejenis semut besar sakit gigitnya yangaelgglihara oleh
pemilik pohon jambu itu.

Gagasan pokok paragraf kedua wacana di atas adalah

(A) Buatlah pengamanan pada milik kita

(B) Pohon jambu manis

(C) Adanya kerangga di pohon jambu

(D) Milik kita akan aman jika ada pengamannya

Dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan soal seperti keohiah di
atas, tetapi lebih pada penerapan teknik membaca sekilas dat@ntokan gagasan
pokok suatu paragraf.

Melalui penjelasan sebelumnya, diperoleh rumusan masalah yaitu dApak
penerapan teknik membaca sekilas dapat menentukan gagasan pokoketisva
IVA SD Negeri 012 Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru?

Sesuai dengan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan menentukan gagasan pokok dengan menerapkan teknik
membaca sekilas siswa kelas IVA SD Negeri 012 Kecamatarb&upPesisir Kota
Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitin dilaksanakan di kelas | IVA Semester | SD Ne@&8 Kecamatan
Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru dengan subjek penelitian ini sidas IA SD
Negeri 012 Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru yang bdrj@hlarang
siswa, yang terdiri dari 15 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki.

Penelitian ini menerapkan teknik membaca sekilas dalam menentukaargagas
pokok. Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan leetasn(research).
Penelitian tindakan pada hakikatnya merupakan rangkaieset-tindakan-riset-
tindakan” yang dilakukan secara siklus dalam rangka memecahkan masatgdai sa
masalah itu terpecahkan. Menurut Arikunto (2006:16) Penelitian Tindakas Kel
adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau
meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Tindakan kelas yang diberildan pa
penelitian ini adalah penerapan teknik membaca sekilas.

Wardani (2002:1.4) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru dipakai dalam kelas melaleksftliri dengan



tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil bakyar s
menjadi meningkat.

Perencanaan i
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
@. Pengamatan <)J
% Perencanaan 'ﬁ
Refleksi SIKLUS IT Pelaksanaan
Pengamatan <}J

“o

Gambar. Siklus PTK Menurut Arikunto (2008:75)

a. Perencanaan
Perencanaan berisikan kegiatan yang akan dilakukan untuk memperbaiki,
meningkatkan atau perubahan tingkah laku dan sikap sebagai solusi.
Perencanaan ini dimulai dengan menetapkan kelas sebagai tempaiapeneli
yaitu kelas IV Sekolah Dasar Negeri 012 Kecamatan RumbasiP&ita
Pekanbaru. Menyiapakan perangkat pembelajaran mulai dari silabusanae
Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, lembaran obggmasian
siswa.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan melakukan presentase atau latihan
pengetahuan dan keterampilan, mempresentasekan informasi sejelasnmungki
dan mengikuti langkah-langkah latihan yang efektif sesuai dengteriragr.
Memberikan latihan terbimbing, berupa mengawasi siswa melakuki&anla
singkat untuk melakukan latihan terhadap materi pembelajaran sampai
menguasai konsep atau keterampilan yang dipelajari. Mengecehpman dan
memberikan umpan balik berupa pertanyaan lisan atau tertulis kepadadan
guru memberikan respon terhadap jawaban siswa. Memberikan kesempata
latihan mandiri dengan memberikan tugas kepada siswa untuk plareta
keterampilan yang baru saja diperoleh secara mandiri, tugas dybegkan
dapat berupa tugas rumah (PR).

c. Pengamatan
Pengamatan dilakukan untuk mengamati hasil atau dampak dari tingkken
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tujuannya untuk mengetahui
kualitas pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilakukan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan seogamgapen
yang menggunakan lembaran observasi.

d. Refleksi
Setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan guru dan observer melakuka
diskusi dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran yang dikdsana



sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan pembelajaran yahg tel
dilaksanakan. Hasil dari analisa data tersebut dijadikan sebadasén untuk
siklus berikutnya, sehingga antara siklus | dan siklus berikutnya ada
kesinambungan dan diharapkan kelemahan pada siklus yang pertama sebag
dasar perbaikan pada siklus yang berikutnya.

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adeladgai
berikut:
1) Silabus
Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian
kompetensi. Berdasarkan prinsip tersebut maka silabus mata pelbgrasa
Indonesia dimulai dengan identitas sekolah, standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, dan
sumber bahan/ alat dan penilaian.
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun secara isistemat
berisi: mata pelajaran, identifikasi kelas,waktu, standar kompekemspetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat dan sumber perabelaja
serta penilaian. Kegiatan pembelajaran yang memuat pendahuluatakegti
dan penutup dengan pedoman kepada langkah-langkah pembelajaran langsung
dengan dengan penerapan teknik membaca sekilas.
3) LKS
Lembar kerja siswa (LKS) diberikan kepada siswa dalam bento&naa
tulis, kemudian di setiap wacana siswa diminta menentukan gagasan pokoknya.

Instrument pengumpulan data, dipergunakan dua alat yaitu berupa tes dan
nontes.

1. Teknik tes digunakan untuk menjaring data berkaitan dengan kemampuan sisw
dalam menentukan gagasan pokok

2. Teknik nontes adalah teknik yang digunakan peneliti dalam rangka menila
keberhasilan dan kekurangan proses pembelajaran melalui penerapan teknik
membaca sekilas dengan menggunakan teknik observasi guru dan siswa.

Pengumpulan data dengan teknik tes dengan cara meminta siswa
mengerjakan soal-soal bacaan yang telah disiapkan. Pemberian $oai-sekalu
berkaitan dengan materi pelajaran. Sedangkan teknik nontes rdalgka menjaring
data penelitian yaitu, peneliti dan observer melakukan pengamatannsamcatat
hal-hal yang dilakukan oleh peneliti. Hasil observasi dijadikan aawatok
perbaikan pada siklus berikutnya.

Dalam melakukan penganalisisan data peneliti menggunakan pemaparan
secara deskriptif dan secara matematis. Hasil peneliaag gapat dikategorikan
dengan perhitungan yang bersifat deskriptif (kualitatif), lalu dikkan ke dalam
perhitungan matematis ( kuantitatif) dengan menggunakan rumus:

KMS = (3SB) x 100%
YST
Keterangan :
KMS = Kemampuan membaca sekilas



>SB = Jumlah skor yang dapat dicapai
>ST = Jumlah skor total yang terdapat dalam satu unit bacaan sekilas
Untuk memudahkan perhitungan deskriptif (kualitatif), peneliti mengacu
kepada kriteria penetapan nilai yang dikemukakan oleh Razak sebagai berikut:

Tabel 1. Kiriteria Penilaian

No Interval Kategori
1 85-100 Tinggi
2 70 - 84 Sedang
3 50 - 69 Rendah

Sumber: Razak (2003:128-129)

1. Aktivitas Guru dan siswa
Aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajar yang dibukukanobadavasi,
sedangkan dengan rumus:
Nilai = XOr Yang didapat , 0,
Skor Maksimum

Pada lembaran observasi, setiap siswa melakukan aktivitas dilsi ko
sedangkan siswa yang tidak melakukan aktivitas diberi kode 0. intaval
kategori aktivitas guru dan siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Interval Kategori Aktivitas Guru

No Interval Kategori

1 90 sd 100 Sangat Baik
2 70 sd 89 Baik

3 50 sd 69 Sedang

4 30 sd 49 Kurang

5 10 sd 29 Sangat Kurang

Sumber: Tim Yustisia, (2007:367)
HASIL PENELITIAN

1. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Hasil pengamatan dalam penelitian ini terdiri atas sikjpesrtemuan 1 dan 2,
serta siklus Il pertemuan 1 dan 2, sehingga diperoleh suatu rekapifdapun
rekapitulasi hasil observasi yang diperoleh dari penelitian kKard&elas ini adalah
observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa. Rekapitolkssrvasi
aktivitas guru dan siswa diperoleh dari hasil pembelajaran sidgagdmuan 1 dan
2, serta siklus Il pertemuan 1 dan 2. Uraian hasil rekapitulasnass aktivitas guru
dalam bentuk tabel berikut.



Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

No Hasil Pembelajaran Persentase Kategofi

1 | Siklus | Pertemuan 1 86,1% Baik

2 | Siklus | Pertemuan 2 100% Sangat Bajk
3 | Siklus Il Pertemuan 1 100% Sangat Bajk
4 | Siklus Il Pertemuan 2 100% Sangat Bajk

Berdasarkan tabel 5 di atas, tergambar secara keseluruhaa bhtivitas
guru telah dilakukan dengan baik. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas siklus
pertemuan 1, dengan rata-rata nilai 86,1 atau dengan kategoriSedi&kngkan
pertemuan 2 diperoleh rata-rata nilai 100 atau dengan kategoratsbai.
Sedangkan siklus Il pertemuan 1 diperoleh rata-rata nilai 100 atgardé&ategori
sangat baik, dan pada pertemua 2 diperoleh rata-rata nilai 100 atmandeategori
sangat baik.

2. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Peningkatan aktivitas guru dari siklus pertama pertemuan pertamaahingg
siklus kedua pertemuan kedua, diikuti oleh peningkatan aktivitas siswatippda
pertemuannya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk tdtagittdasi
berikut ini.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

No Hasil Pembelajaran Persentase Kategor
1 | Siklus | Pertemuan 1 77.6% Baik
2 | Siklus I Pertemuan 2 84.3% Baik
3 | Siklus Il Pertemuan 1 88.9% Baik
4 | Siklus Il Pertemuan 2 93.9% Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, tergambar secara keseluruhan bihwtas
siswa telah dilakukan dengan baik. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas siklus
pertemuan 1, dengan rata-rata nilai 77,6 atau dengan kategori baik, yagrt@m
diperoleh rata-rata nilai 84,3 atau dengan kategori baik. Sedangkts |l
pertemuan 1 diperoleh rata-rata nilai 88,9 atau dengan baik, dan pastauseg
diperoleh rata-rata nilai 93,9 atau dengan kategori sangat baik.

3. Kemampuan Menentukan Gagasan Pokok

Kemampuan menentukan gagasan pokiskva kelas IVA SD Negeri 012
Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru mengalami peningkatiarhadd
ulangan siklus | ke hasil ulangan siklus Il. Peningkatan ini dapat digkambdalam
bentuk tabel berikut ini.



Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Ulangan

SIKLUS 1 SIKLUS 2
Interval Kategori Jumlah Jumlah
. Persentase . Persentase
siswa siswa
85 - 100 Tinggi 10 32.3% 24 77.4%
70 - 84 Sedang 10 32.3% 5 16.1%
50 -69 Rendah 11 35.5% 2 6.5%
Rata-rata 76.4 87.1
Kategori Sedang Tinggi
Siswa yang Tuntas 20 64.5% 29 93.5%
Siswa yang belum Tuntas 11 35.5% 2 6.5%
Jumlah Siswa 31 31

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui kemampuan menentukan gagasan

pokok yang diperoleh oleh siswa kelas IVA SD Negeri 012 Kecanfatanbai

Pesisir Kota Pekanbaru pada siklissswa yang berkategori tinggi 10 orang (32,3%),
siswa yang berkategori sedang 10 orang (32,3%), dan siswdgdkategori rendah
11 orang (35,5%). Pada siklus Il siswa yang berkategori tinggi &4ga77,4%),
siswa yang berkategori sedang 5 orang (16,1%), dan siswébgakegegori rendah
2 orang (6,5%).

Hal ini mengindikasikan terdapat peningkatan kemampuan menentukan
gagasan pokok siswa dari data awal, siklus pertama, dan siklus keduai ddpat

dilihat pada gambar berikut ini.
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Berdasarkan tabel 5 dan histogram di atas, maka penulis helglukan
dua siklus tindakan. Karena sudah jelas hasil yang diperoleh daaniamn
menentukan gagasan pokelswa kelas IVA SD Negeri 012 Kecamatan Rumbai
Pesisir Kota Pekanbaru.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menentukan
gagasan pokok melalui menerapkan teknik membaca selslaa kelas kelas IVA

SD Negeri 012 Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Pemmyiatadapat

diterima, karena kemampuan siswa dalam kemampuan menentukan gagasan pokok

mengalami peningkatan.

1. Aktivitas guru pada sikus | pertemuan 1 aktivitas guru hanya merependai
secara persentase adalah 86,1%, dengan kategori baik. Pada sktamupn 2
aktivitas guru hanya memperoleh nilai secara persentase dd#léb dengan
kategori sangat baik. Setelah perbaikan pada siklus Il penteinaktivitas guru
dengan persentase 100%, dengan kategori sangat baik dan pada siklus Il
pertemuan 2 aktivitas guru dengan persentase 100%, dengan kategori sangat
baik.

2. Akitivitas siswa pada siklus | pertemuan 1 hanya memperolebmase 77,6%
dengan kategori baik, pada siklus | pertemuan 2 memperoleh perséhiaie
dengan kategori baik. Sedangkan pada siklus Il pertemuan 1 mengalami
peningkatan persentase sebesar 88,9% dengan kategori baik, siklienupert
2 memperoleh persentase 93,9% dengan kategori sangat baik.

3. Pada data awal tidak terdapat siswa yang berkategori tinggva syang
berkategori sedang 6 orang (19,4%), dan siswa yang berkategdahr@5
orang (80,6%). Pada siklussiswa yang berkategori tinggi 10 orang (32,3%),
siswa yang berkategori sedang 10 orang (32,3%), dan siswa getaj€egori
rendah 11 orang (35,5%). Pada siklus Il siswa yang berkategori #aggiang
(77,4%), siswa yang berkategori sedang 5 orang (16,1%), dan s&wp Yy
berkategori rendah 2 orang (6,5%). Dengan demikian, penelitian ini dikataka
berhasil.

SARAN

Melalui simpulan hasil peneltian di atas, maka peneliti inginya@paikan
beberapa saran. Adapun saran yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kemampuan menentukan gagasan pokok di sekolah
diharapkan kepada guru Bahasa Indonesia dan Sastra dapat menggunakan
menerapkan teknik membaca sekilas

2. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam tentaegentukan
gagasan pokok dan menerapkan teknik membaca sekilas demi kesempurnaan
penelitian selanjutnya

3. Kepada kepala sekolah perlu memantau dan membina terhadaparkegiat
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebagai bahan penilaian kamgang telah
dicapai, sehingga apa yang ditemukan pada PTK dapat diimplementasikan
dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.
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